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Abstrak 

Penelitian bertujuan untuk hasil belajar Seni Rupa dengan menggunakan 

media power point siswa kelas VII.4 dan VII.8. Hasil penelitian ini menunjukan nilai 

rata-rata yang menggunakan media power point sebesar 81.33 dan yang 

menggunakan media konvensional memiliki rata-rata sebesar  72,90 yang 

menunjukkan perbedaan hasil belajar bidang seni rupa. pengaruh independen 

terhadap variable dependen bahwa nilai t hitung = 4.077 dan t tabel = 2.048  > 0,05 

berpengaruh positif terhadap signifikan hasil belajar seni rupa siswa. 

 

KatanKunci : Media Power Point, Media Konvensional 

 

This research havena purposento develop the work creativityof “Seni Rupa” with use 

contextual approach to student grade VII4 and VII8. The result of this research show 

that the value average which use contexual apporoach is about 81.33 and the one 

which use conventional method have value average about 72.90. This is show up that 

the creativity differences in worksmin the fine art. Independent influence to 

dependent variable that show that value t count = 4.077 and t table = 2.048 > 0.05 

take positive effect to the significant off work in the fine art sector. 

 

Keywordn: development,ncreativity,ncontextualnapproach 
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A. LatarnBelakangnMasalah 

Pendidikanmmerupakannsuatu usha yangndilakukanndengannsengaja 

dannterencananuntukamembantu perkembangannkemampuan potensi setiap 

siswa agar hasilnya dapat bermanfaatabagi kepentingannkehidupannya, orang 

lain, dan meliputinsemuanperbuatanndanmusahandaringenerasintuanuntuk 

membekali anak-anak merekaadengan pengetahuan,mnilai-nilaimndan 

keterampilanmyang semua itu dapat menjadikan siswa fungsional dalam 

hidupnya,nbaiknjasmaninmaupunnrohani. Sementara, pengertiannpendidikan 

dalam ketentuannumum Undang-UndangmNomorm20mtentangmSistem 

Pendiidikan Nasionalmtahunm2003mpasalm1mayat (1), dijelaskan seperti 

berikut ini. 

Nanansudjana (2009: 3) mengidentifikasinhasil belajarnsiswanpada 

hakikatnyaaadalah perubahanntingkah lakuusebagainhasilnbelajarndalam 

pengeertian yangmlebihmluasmmencakupmbidangmkognitif,mefektifmndan 

ipsikomotorik.nMenurut Hamalik (2008:206) hasilnbelajar adalahmbila 

seseorangmtelahmbelajarmlalumterjadimperubahanmtingkahnlaku padaorang 

tersebut,ndarintidakntahunmenjadintahu,ndanndarintidaknmengertinmmenjadi 

mengerti.nJadi dapat disimpulkan bahwanhasilmbelajarnadalah apamyang 

diperolehnsiswamsetelah dilakukanmaktivitasmpembelajaranndari tidakmtahu 

menjadintahu, danmdarimtidakmmengertinmenjadimmengerti. 



 

Berdasarkannhasilnobservasi awalnpeneliti, padanhari  Senin 11 

Februari 2019, dimananmenurut seorangngurunbernama ibu Syamsimar yang 

mengajarnmatanpelajaran SeninBudaya, permasalahannyang terjadi di SMPN 

23 Padang khususnyanmata pelajarannSeni Rupa adalah prosesnpembelajaran 

yang terjadinsaat ini cenderung pada pembelajarannyang berpusatnpada guru 

(teacher oriented).nSiswa masihnbelumnaktif dalam kegiatannpembelajaran 

karenandalamnpembelajaranngurunbanyaknmemberikannceramahntentang 

materinsehingga aktivitasnyang dilakukan biasanya mendengar, mencatat atau 

menggunakannmetodenpembelajarannsecarankonvensional,nmenyebabkan 

siswa jarangnbertanya ataunmengemukakannpendapat. 

Salah satunfaktornpenyebabnrendahnya hasilnbelajarnadalah guru 

dalam melaksanakannpembelajarannjuga tidak memanfaatkan fasilitasnyang 

sudah diberikan olehnsekolahndan guru masihnmenggunakan media 

konvensional. Selamankegiatan pembelajaran siswa hanyanmendengar semua 

hal yangndikerjakan oleh guru, mencatatnmateri yang telah diberikanndan 

mengerjakannsegala sesuatu yang diperintahkannoleh guru. Siswanhanya 

menerima saja apanyang dijelaskan guru, dengan katanlainnstrategi 

pembelajaran ini lebih banyaknperan gurundalam memberikannpelajaran. Hal 

inilah diantaranyanpenyebebnrendah pemahamannsiswa terhadapnmateri 

pelajarannSeni Rupa. 



Pengertiannmedianpembelajaran adalah paduannantara bahanndan alat 

atau perpaduannantara softwarendan hardwaren(Sadiman,ndkk, 2006:n5). 

Medianpembelajarannbisa dipahaminsebagai medianyangndigunakanndalam 

prosesndanntujuannpembelajaran.nPada hakkatnyanprosesnpemblajarannjuga 

merupakannkomunikasi,nmaka medianpembelajarannbisandipahaminsebagai 

mediankomunikasi yangnmdigunakanmndalam prosesnkomunikasimtersebut, 

media pembelajarannmemiliki peranannpenting sebagainsarana 

untuknmenyalurkan pesannpembelajaran. 

Menurutn(Aqila Smart, 2012: 65) Presentasinpowerpoint adalah suatu 

caranyang digunakan untuknmemperkenalkannatau menjelaskan tentang 

segalanhal yang dirangkunndan dikemas ke dalam beberapanslide sehingga 

orang yang menyimaknlebih dapat memahaminpenjelasan melaluinvisualisasi 

yang terangkumndalamnslide, baik berupanteks, gambar/grafik, suara,nfilm, 

dan lainnsebagainya. 

B. Metode Penelitian 

Penelitinlangsung mendatanginlokasi penelitian. penelitian ini 

memakai Jenis kuantitatif, penelitian kuantitatifnyaitu penelitian yang 

berdasarkan ketentuan-ketentuan yang ada, yang berlaku untuk menentukan 

populasi dan sampel.  

Penelitian ini berupa penelitian eksperimen. Dimana penelitian ini 

akan membentuk kedalam 2  kelompok, yaitu kelompok kelas VII 4 dan 

kelasVII 8. Yang nilai rata-ratanya dibandingkan . 



Penelitian di SMP ini, penulis langsungnmendatangi lokasi penelitian 

di SMPN 23 Padang, saat menggumpulkanndata yang dibutuhkan dalam 

menelitinhasil belajarnseni rupa. Peneliti sebagai pengumpul data yang aktif 

dalam usaha mengumpulkan data-data yang relevan di tempat penelitian.  

Untuk dapat mengumpulkanninformasi tentang hasil belajar seni rupa di 

SMPN 23 Padang. 

C. Pembahasan   

PerbedaannHasilmBelajar Seni Rupa SiswanMenggunakannMedia 

Power Pointndengan Hasil Belajar Seni Rupa Siswa tidak Menggunaan 

Media Power Point 

Hasilnbelajarnmerupakannkemampuannyangndimilikinsiswamsetelah 

ianmenerimanpengalamannbelajarnya.mHasilmbelajarmmempunyaimperanan 

pentingndalamnprosesnpemblajaran.nProsesnpenilaiannterhadapnhasilibelajar 

dapatnmemberikanninformasinkepadanguruntentangnkemajuannsiswandalam 

upayanmencapaintujuan-tujuannbelajarnyanmelaluinkegiatanmnbelajar.nHasil 

belajar terdiri dari beberapa aspek. Ada tiga aspek pada hasil belajar, 

yaituimnaspekmsikap,mnaspekmnpengetahuan,mndanmaspekmketerampilan 

(Permendikbud,mn2006). Ketigamnaspekmninimndapat diketahui dengan 

melakukan penilaian baik di dalam pembelajaran ataupun di luar jam 

pelajaran. 



Setelah dilakukannpenelitian pada kelas VII di SMP 23 Padang. 

Maka diperoleh data hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 

18 Juli sampai 01 Agustus. Berdasarkan hasilnbelajann(post-test)nsiswandi 

kelasneksperimenndan kontrolnyaitunkelasnVII.4 dannkelasnVII.8myang 

diperoleh dari tesnakhir didapatkan rata-rata keseluruhan pengetahuan 

81.67dapat dilihat pada halaman 47. dan rata-rata keseluruhan kelas kontrol 

72.90.nBerdasarkan hasil tesnakhirn(post-test)nyang diperoleh padankelas 

eksperimenmmenunjukkan bahwa penggunaan MediamPower Point 

dapatnmeningkatkan HasilnBelajarnsiswandalamnpembelajarannSeniiRupa 

dinkelasnVIInSMPnNegerin23nPadang. Ini terbuktindari tingginyanhasil 

belajar siswamnkelasmeksperimenmdibandingkanmkelasmkontrolmnyang 

menggunakannmetodenpembelajarannkonvensional.Halnini senadaidengan 

pendapat Suprihatiningrum (2013: 321) bahwa manfaat penggunaan media 

antara lain : Meningkatkannefesiensi dalamnwaktu dan tenaga serta 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

Peningkatannkualitasnbelajarnterlihat dari pembelajaran langsung 

yang memperoleh rata-rata 74.67 dan 73.00 dengan hasilnbelajar tes 

pengetahuan awal ( pre-test ) 71.67 dan 69.33 dengannjumlah siswanpada 

kelasneksperimenn30norangmdanmkelasmkontrolm31norang,nuntuknlebih 

jelasnyandapatndilihatnpadantabelndibawahnini: 

Tabel.14 Data RekapitulasinHasil Uji CobanPos-TestnKelasiEksperimen 

danmKelasmKontrol 



Diata KelasmEksperimen KelasnKontrol 

KKM 75 75 

JumlahnSiswa 30 31 

JumlahnSiswanYangmTuntas .24 14 

JumlahnSiswanYangiTidakiTuntas .6 17 

NilaimTertinggi 95 90 

NilaimTerendah 60 55 

 Pada kelasneksperimen proses pembelajaran diberperlakuan dengan 

menggunakannmedia power point dengannmaterimmenggambarmfloramfauna 

danmalammbenda.mMenggambarmflora,mnfaunamndanmnalammnbendanini 

berisinpenjelasan dan langkah-langkah cara membuatngambar flora,nfauna 

dan alam benda mulai dari tahap mengamatinsampai mempersentasekan. 

Dengannvariabel terikatnya yaitu hasilnbelajar siswa dalam belajar seni rupa. 

Padankelas kontrol, hasil pre-test sebelum dilakukannpendekatan 

konvensional nilai rata-rata pengetahuan keseluruhan yakni 64.52 dapat 

dilihat pada halaman 44, setelah diberikan (post-test) rata-rata hasil belajar 

pengetahuan siswa keseluruhan menjadi 72.90 dapat dilihat pada halaman 47 

siswa yang mencapai ketuntasan minimal yaitu 14 orang dengan persentase 

45.2% dari 31 orang, itu berarti ada 17 orangnsiswandenganipersentasei54.8% 

siswanyangnbelumnmencapainketuntasannminimal,ndengannnilaimntertinggi 

90ndannnilainterendahn55 dapatndilihat pada halaman 56mhasilmntersebut 



sangat jauh berbeda dengan kelas yangndiberinperlakuanndenganmmedia 

powernpoint. Pada kelas kontrol peneliti memberikan perlakuan. Pada proses 

pembelajaran peneliti menjelaskannmaterinyangndipelajari,mdenganmmetode 

konvensionalndannmelakukanntanyamjawab.mnTerbuktinmbahwamnterjadi 

perbedaannantarankelasneksperimenndannmkelasmnkontrol,mnpadamnrkelas 

eksperimen prosesnpembelajaran terjadi komunikasi dua arah dan 

salingnberinteraksi sehingga siswa merasa tidak bosan mengikuti 

pembelajaran. Setelah melakukan tes akhir, selanjutnya dilakukan uji 

normalitasnndannmiiujinhomogenitas.nSebagaimananmyangmnndiungkapkan 

sebelumnyanujinnormalitasnberfungsinmengetahuinapakah datanberdistribusi 

normalnatauntidak.nPadanujinhomogenitas berfungsinuntukmmelihatnapakah 

sampelnmempunyai varians yang homogeny atau tidak.mDarinpernyataan 

tersebut dismpulkannbahwankelasneksperimennlebihnbaikndariikelas kontrol. 
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